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ABSTRAK

Pengambilan minyak atsiri menggunakan metode konvensional (maserasi, distilasi) masih
memiliki banyak kekurangan terutama dari segi hasil dan kulitas fisik-kimia minyak atsiri.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pengambilan minyak atsiri dengan metode yang lebih efektif
dan efisien yaitu dengan metode gelombang ultrasonik. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mempelajari kualitas fisik dan kimia ekstrak minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon
citratus) dengan bantuan ultrasonik. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental
dengan melakukan observasi terhadap sifat fisik-kimia dengan dua variasi perlakuan yaitu,
variasi bagian bahan (umbi, batang, daun) dan variasi waktu ekstraksi (15, 30, 60 menit).
Ekstraksi ultrasonik merupakan metode ekstraksi yang menggunakan energi gelombang yang
disalurkan dalam bentuk getaran sehingga membentuk kavitasi akustik untuk mempercepat
proses ekstraksi minyak atsiri serai dapur. Penelitian ini menghasilkan minyak atsiri dengan
sifat fisika-kimia sesuai dengan persyaratan Standar Nasional Indonesi (SNI) No. 06-3953-
1995 yang dilihat dari indikator seperti rendemen, berat jenis, indeks bias dan kandungan
kimianya. Rendemen, berat jenis, dan indeks bias yang dihasilkan pada penelitian ini
berturut-turut berkisar antara 0,49%-2,83%, 0,8906 g/ml-0,9744 g/ml dan 1,3834-1,4252
untuk semua variasi perlakuan dengan waktu ekstraksi 15, 30, dan 60 menit. Sedangkan
untuk kandungan kimia didapatkan berupa sitral pada bagian umbi sebesar 78,37%, pada
bagian batang sebesar 62,01%, dan pada bagian daun sebesar 81,72%, sedangkan untuk asam
lemak total didapatkan sebesar 8,07% pada umbi, 21,93% pada batang, dan 12,47% pada
daun.
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ABSTRACT

Extraction of essential oils using conventional methods (maceration, distillation) still has
many shortcomings, especially in terms of yield and physico-chemical quality of essential
oils. Therefore, it is necessary to take essential oils with a more effective and efficient
method, namely the ultrasonic wave method. The purpose of this research was to study the
physical and chemical qualities of citronella essential oil extract with ultrasonic assistance.
This study used an experimental method by observing the physico-chemical properties with
two variations of treatment, namely, variations in the parts of the material (corm, stalk, leaf)
and variations in extraction time (15, 30, 60 minutes). Ultrasonic extraction is an extraction
method that uses wave energy which is transmitted in the form of vibrations to form acoustic
cavitation to accelerate the extraction process of lemongrass essential oil. This research



produces essential oils with physico-chemical properties in accordance with the requirements
of the Indonesian National Standard (SNI) No. 06-3953-1995 which is seen from indicators
such as yield, density, refractive index and chemical content. The yield, density, and
refractive index produced in this study ranged from 0.49% - 2.83%, 0.8906 g/ml-0.9744 g /
ml and 1.3834 - 1.4252 respectively. all variations of treatment with extraction times of 15,
30, and 60 minutes. Meanwhile, for the chemical content obtained in the form of citral in the
corm of 78.37%, 62.01% of the stalk and 81.72% of the leaf, while the total fatty acids
obtained were 8.07% in corm, 21. 93% on stalk, and 12.47% on leaf.
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